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Abstrak

Proses pengaduan masyarakat dilaksanakan secara terstruktur mulai dari tingkat pemerintah pusat hingga tingkat
pemerintah desa. Dalam penerapannya, permasalahan yang terjadi pada proses pengaduan masyarakat adalah
ketika masyarakat selaku pengguna layanan tidak puas atas pelayanan yang diberikan dikarenakan pengaduan yang
disampaikan tidak dikelola atau ditanggapi secara baik oleh petugas pengaduan. Proses bisnis layanan pengaduan
masyarakat di desa Tunjungtirto saat ini masih dilaksanakan secara konvensional, dimana masyarakat yang ingin
melakukan pengaduan wajib untuk pergi ke kantor Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan mengisi pengaduan
atau aspirasi di buku data aspirasi masyarakat. Hal §&l rawan terjadinya kondisi dimana aduan masyarakat tidak
ditindaklanjuti karena tidak terdata dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem
informasi berbasis website yang memiliki fitur untuk pengaduan keluhan, aspirasi, dan permintaan informasi.
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall dimana metode tersebut
pengembangan perangkatlunak berbasis sekuensial. Hasil dari pengembangan aplikasi akan diujikan kepada kantor
BPD Desa Tunjungtirto. Berdasarkan pengujian blackbox, didapatkan hasil pengujian dengan skor maksimal 2 untuk
setiap fitur. Hal ini menunjukkan bahwa secara fungsionalitas, aplikasi sudah berjalan sesuai dengan tujuannya.
Adanya fitur utama seperti tampil data pengaduan serta notifikasi otomatis pada aplikasi dapat membantu pihak
perangkat desa dalam mengelola aduan masyarakat serta merespon dan menindaklanjuti aduan kepada dinas atau
melakukan eskalasi aduan kepada pemerintah daerah sehingga aduan masyarakat bisa terkelola dengan baik.

Kata Kunci: Layanan Pengaduan Masyarakat, Aplikasi, e-Lapor, Website

Abstract

The process of public complaints is carried out in a structured manner starting from the central government level to the
village government level. In practice, the problem in the public complaint process is when the community as the service
user is dissatisfied with the services provided because the complaints submitted are not properly managed or responded
to by the complaint officer. The business process for public complaint services in Tunjungtirto village is still carried out
conventionally, where people who wish to submit complaints must go to the Village Consultative Body (BPD) office and
Sfill in complaints or aspirations in the community aspirations data book. This is prone to conditions where public
complaints are not followed up because they are not properly recorded. This study aims to build a website-based
information system with features for complaints, aspirations, and requests for information. The system development
method used in this study is the waterfall method where the method is sequential-based software development. The
results of application development will be tested at the Tunjungtirto Village BPD office. Based on black box testing, the
test results are obtained with a maximum score of 2 for each feature. This shows that in terms of functionality, the
application is running according to its purpose. The existence of main features such as displaying complaint data and
automatic notifications on the application can assist village officials in managing community complaints and
responding to and following up on complaints to the service or escalating complaints to the local government so that
community complaints can be managed properly.
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I. PENDAHULUAN

E]

gesa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Republik Indonesia (Endah, 2020). Dalam sistem pemerintahan yang demokratis, pengaduan masyarakat
merupakan salah satu bentuk kebebasan warga negara untuk ikut serta dalam kebijakan publik dan juga
merupakan wujud pengakuan atas kedaulatan rakyat. Warga negara berhak untuk memperoleh pemenuhan
hak-haknya dari pemerintah, dan sebaliknya, pemerintah memiliki kewajiban untuk memenuhi hak-hak
tersebut. Apabila hak-hak masyarakat belum terpenuhi, mereka dapat mengajukan aduan melalui saluran
resmi yang telah disediakan oleh pemerintah. Dalam UUD 1945, warga negara dijamin hak-haknya untuk
mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasarnya, seperti kesehatan, tempat tinggal dan lingkungan hidup
yang baik. Pada Pasal 28 H ayat (1) menyatakan bahwa "Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan". Demikian halnya pada Pasal 31 Amandemen Keempat UUD 1945 menyatakan "Setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan”. Sebelum UUD 1945 di amandemen, negara juga tetap mengakui hak-
hak tiap warga negara mendapat pengajaran. Jaminan tersebut merupakan bentuk nyata dari pengakuan
kedauwn rakyat atas hak-hak azasinya.

Desa sebagai satuan wilayah terkecil dalam sistem pemerintahan di Indonesia memiliki peran
strategis dalam pelaksanaan pembangunan nasional (Fanani, Astutik, Wahyono, & Suprapto, 2019). Tugas
utaf® pemerintahan desa adalah melayani masyarakat. Seperti yang diatur dalam UU Republik Indonesia
No. 25 Tahun 2009 menyatakan, bahwa negara berkewajiban melayani setiap warga negara dan penduduk
untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik yang merupakan amanat
Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pemerintah Indonesia, 2009). Jadi semua
lapisan masyarakat berhak atas pelayanan publik. Desa Tunjungtirto merupakan desa yang terletak di
Kabupaten Malang Singosari. Saat ini, untuk menyampaikan aspirasi dan keluhan, masyarakat harus melalui
prosedur yang panjang. Setiap masyarakat yang ingin mengajukan keluhan atau aspirasi harus pergi ke
kantor sekretariat BPD (Badan Permusyawaratan Desa) dan mengisi keluhan atau aspirasi di buku data
aspirasi masyarakat. Dalam menyalurkan keluhan atau aspirasi, BPD memiliki tata tertib administrasi yang
harus dipatuhi dan harus dilaksanakan secara formal. Jika masyarakat ingin menyampaikan aspirasi
ataupun keluhan secara lisan, maka harus dilakukan dalam forum musyawarah yang harus dihadiri Kepala
Desa. Hal ini lah yang membuat masyarakat enggan untuk mengajukan aspirasi dan keluhan. Pada
implementasinya, layanan pengaduan desa tunjungtirto masih perlu untuk ditingkatkan, dikarenakan
masyarakat kesulitan untuk penyampaian aspirasi dan keluhan. Masyarakat harus melalui prosedur yang
Panjang untuk menyampaikan aduan. Setiap masyarakat yang ingin mengajukan keluhan atau aspirasi harus
pergi ke kantor sekretariat BPD dan mengisi keluhan atau aspirasi di buku data aspirasi masyarakat. Dalam
menyalurkan keluhan atau aspirasi, BPD memiliki tata tertib administrasi yang harus dipatuhi dan harus
dilaksanakan secara formal. Jika masyarakat ingin menyampaikan aspirasi ataupun keluhan secara lisan,
maka harus dilakukan dalam forum musyawarah yang harus dihadiri Kepala Desa. Fenomena ini membuat
masyaﬁat enggan untuk mengajukan aspirasi dan keluhan.

Media penyebaran informasi yang banyak digunakan terutama untuk instansi Pendidikan adalah
website, biasanya instansi memiliki website pribadi untuk memberikan informasi tertentu (Sugiono, Aditya,
Hadi, & Purwiantono, 2022). Selain itu, peningkatan pelayanan public juga terbukti lebih efektif dengan
penggunaan teknologi informasi khususnya platform website (Tasyah, et al., 2021). Tujuan dari penelitian
ini adalah meningkatkan proses pelaporan pengaduan masyarakat terhadap pelayanan publik dengan
aplikasi berbasis website sebagai media utama guna membantu masyarakat menyampaikan keluhan dan
aspirasi dengan mudah dan cepat, serta memudahkan pihak pemerintahan desa Tunjungtirto dalam
menanggapi keluhan dan aspirasi. Aplikasi yang dibuat akan diterapkan di kantor desa Tunjungtirto sebagai
media untuk pelayanan aduan masyarakat. Selanjutnya, masyarakat dapat melaporkan aspirasi, keluhan,
atau pertanyaan seputar mengenai desa Tunjungtirto untuk kemudian ditindaklanjuti oleh unit - unit yang
terkait dengan aduan tersebut. Aplikasi ini juga bertujuan untuk mengurangi atau memangkas proses
administrasi dan proses aduan jadi lebih cepat ditanggapi oleh pemerintah setempat.
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II. STUDIPUSTAKA

Beberapaf#jian penelitian terdahulu telah dilakukan guna mendukung penelitian ini. Penelitian
pertama adalah Sistem Informasi Pengaduan Sosialffflia Dinas Sosial Kota Malang. Penelitian ini bertujuan
untuk Sistem Informasi Informasi Pengaduan Sosial sebagai wadah untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan pengaduan masalah sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Hasil dari pengembangan dan
pengujian aplikasi membuktikan bahwa aplikasi dapat mempercepat proses pengaduan dan membantu
kinerja administrasi Dinas Sosial Kota Malang dalam membantu proses pengaduan (Nolawangi, Sakaria, &
Aditya, 2020). Penelitian selanjutnya berjudulE-Lapor dan Sistem Pendataan Damkar atau Barisan
Pemadam Kebakaran (Bpk) Kota Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
berbasis website untuk mendata seluruh Barisan Pemadam Kebakaran (BPK) beserta personil anggota
pema(a-n kebakaran.

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi dapat membantu dinas terkait dalam memonitor persebaran
Barisan Pemadam Kebakaran (BPK) di Kota Banjarmasin serta membantu masyarakat untuk lokasi dan
melaporkan ke BPfJapabila terjadi musibah kebakaran (Raharjo, Ridho, & Ikhwani, 2020). Peflitian
selanjutnya adalah Design and Build a {§bb-Based E-Lapor Application as a Citizen's Service Media. Tujuan
dari penelitian ini adalah membangun sebuahffplikasi yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun untuk
menciptakan pelayanan yang lebih maksimal. Pengujian aplikasi ini menggunakan black box dan usability
testing dengan hasil yang menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi dengan semestinya, sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat (Hidayatulloh & Ramadhan, 2022). Selanjutnya terdapat penelitian dengan
judul Pengembangan Sistem E-Lapor untuk Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Data Perumahan,
Prasarana, Sarana dan Utilitas (PSU) di Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan system e-Lapor guna mengelolaisu prasarana, sarana
dan utilitas (PSU) perumahan di Kabupaten Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini adalah sistem E-Lapor dapat
mempermudah pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk melakukan kegiatan pemantauan, pencegahan dan
penindakan, khususnya kepada pengembang yang tidak tertib dan taat dalam menyediakan PSU di lokasi
perumahannya. Selain itu, bank data ELapor juga bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan fitur lain dalam
sistem cerdas E-Pengelolaan aset PSU perumahan di Kabupaten Sidoarjo (Ariastita, et al.,, 202 3). Kemudian,
terdapat penelitian dengan judul Penerapan Aplikasi E-Lapor Berbasis Android Di Pdam Bengkalis.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah prioritas mitra yaitu Belum adanya pemanfaatan
teknologi dalam memberikan pelayanan terkait keluhan dari masyarakat serta Belum adanya sistem
pengaduan masyarakat yang terstruktur. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan aplikasi e-lapor berbasis
android sangat diperlukan karena proses pencatatan pengaduan masih masih dilakukan secara manual
sehingga masih memiliki beberapa kekurangan seperti resiko hilangnya berkas-berkas pengaduan dan data
pelanggan karena penyimpanan tidak dilakukan di dalam satu sistem. Dengan adanya aplikasi yang
dibangun diharapkan dapat membantu dalam mengatasi kekurangan yang ada sekarang khususnya dalam
hal pengaduan masyarakat (Ratnawati & Subandri, 2021). Yang terakhir, terdapat penelitian dengan judul
Efektivitas LAPOR! dalam Pengelolaan Pengaduan Masyarakat di Kabupaten Tanah Laut Provinsi
Kalimantan Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas aplikasi LAPOR! dalam
pengelolaan pengaduan masyarakat di Kabupaten Tanah Laut, mengetahui kendala pemerintah dalam
mencapai efektivitas aplikasi LAPOR! dalam pengelolaan pengaduan masyarakat dan upaya yang dilakukan
pemerintah daerah untuk mengefektifkan aplikasi LAPOR! dalam pengelolaan pengaduan masyarakat di
Kabupaten Tanah Laut. Hasil dari penelitian ini adalah efektivitas Aplikasi LAPOR! dalam pengelolaan
pengaduan masyarakat di Kabupaten Tanah Laut yang dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika dapat disimpulkan sudah cukup efektif apabila dilihat berdasarkan pengukuran dimensi dan
indikator menurut teori Duncan (Putera & Harsono, 2022).

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian terapan, dimana penelitian terapan adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada sebuah tempat, semisal organisasi, institusi,
pemerintahan dan lain sebagainya. Pendekatan ini digunakan untuk menjawab permasalahan seputar
perumusan Kkebijakan atau suatu tindakan tertentu (Aditya, Aminah, & Kanthi, 2022). Dalam
mengembangkan sebuah aplikasi atau sistem informasi, tentunya penggunaan model sangatlah penting
untuk membangun kerangka kerja agar sesuai dengan tujuan dan manfaat yang ingin dicapai (Aditya &
Susanto, 2021). Pemilihan model yang digunakan dalam membangun sistem juga menentukan hasil dan
kualitas dari produk yang akan dikembangkan serta menentukan biaya dan kebutuhan lainnya. Siklus hidup
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pengembangan sistem atau System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses pembuatan dan
pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem tersebut
(Pressman, 2010). SDLC juga merupakan tahapan umum dalam pengembangan sistem. Fase umum yang
dimiliki SDLC antaralain: 1. Perencanaan; 2. Analisis; 3. Implementasi; 4. Pemeliharaan.

Metode waterfall sering juga disebut dengan Linear Sequential Model. Dikarenakan model ini
digambarkan mengalir dari atas ke bawah (Gambar 1), selanjutnya model ini disebut dengan waterfall atau
air terjun. Model waterfall adalah contoh dari proses pengembangan berbasis perencanaan, yang pada
prinsipnya pengembang harus merencanakan dan menjadwalkan seluruh proses aktivitas sebelum memulai
pengerjaan (Sommervile, 2011). Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan. Pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan untuk mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak.
B ngumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada para pemangku jabatan.
Selanjutnya adalah tahapan desain sistem dimana tahapan ini dilakukan pembuatan desain sistem untuk
dapat mendefinisikan kebutuhan hardware yang diperlukan dalam membangun sebuah perangkat lunak.
Selain itu tahapan ini juga menampilkan sistem basis data yang akan digunakan. Kemudian pada tahapan
implementasi program sudah selesai dan siap untuk diuji coba. Aplikasi akan diuji coba langsung pada BPD
Tunjungtirto selaku organisasi yang akan menggunakan system. Tahap akhir ialah pengujian, dimana
aplikasi akan dilakukan serangkaian pengujian untuk menilai apakah aplikasi sudah memenuhi kriteria dan
persyaratan sistem. Pada tahap ini akan digunakan pengujian black-box.

Analisis | |
[Kehumh:m Desain SlstemHImplementaSIH Pengujian ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Analisis

Analisis dilakukan guna mengidentifikasi kondisi saat ini (Aditya, Lotussa, & Putri, 2021). Dalam
pengajuan keluhan dan aspirasi di desa Tunjungtirto masih menggunakan cara konvensional. Masyarakat
harus pergi ke Kantor Sekretariat BPD dan mengisi keluhan dan/atau aspirasi di buku data aspirasi
masyarakat. Jika ingin mengadukan secara lisan, maka harus dilakukan secara formal, yaitu musyawarah
yang harus dihadiri Kepala Desa. Dalam musyawarah tersebut dijabarkan semua laporan yang masuk,
kemudian di pilah mulai dari aduan yang mudah untuk ditindaklanjuti ke pengaduan membutuhkan waktu
lama untuk diselesaikan.

B. Desain

Perancangan sistem adalah tahapan setelah analisis dan persiapan untuk merancang. Pada tahap ini
akan dilakukan pembuat4f) model informasi secara umum. Pada tahap ini, analisis dilakukan dengan
menggunakan pemodelan context diagram. Context Diagram (CD) memperlihatkan sistem yang dirancang
secara keseluruhan, semua extrernal entity harus digambarkan sedemikian rupa, sehingga terlihat datayang
mengalir pada input - proses - output (Sari, Siska, & Budiman, 2021). Gambar 2 menunjukkan hasil context
diagram untuk pembuatan aplikasi e-lapor.

Dala Masyarakat

Admin

Data Petugas F

Tanggapan Aduzn

List aduan Masvarakal

Status Aduan

Data Aduan List Aduan Masyarakat

Pelugas

Gambar 2. Context Diagram Aplikasi e-Lapor
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p)

E)ntext Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. Konteks diagrd#ll bertujuan
untuk mengetahui pengguna yang akan berinteraksi dengan sistem (Sudipa & Lestari, 2019). Pada context
diagram dijelaskan sistem tentang jalan program dari user melakukan login dan {l nya lansung masuk ke
penyimpanan. Setelah membuat Context Diagram, selanjutnya adalah pembuatan Data Flow Diagram (DFD).
DFD merupakan alat yang menggambarkan bagaiamana suatu system berinteraksidengan lingkungannya
dalam bentuk data masuk kedalam sistem dan keluar dari system (Simatupang & Nafisah, 2020). Gambar 3
menunjukkan DFD Level 1 aplikasi e-lapor.

Aduan e

Data aduan s Aduan

Data Aduan r

\ Data Balasan
T > Balasan
T Balasan ! “ éalasan

3

Masyarakat

Data Balasan
Data|Masyarakat
Data Aduan
»| Pendaftaran
Petugas
DatalMasyarakat
Lt Nasyarakal
¥ List Masyarakat
Masyarakat
¥
Admin

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 Aplikasi e-Lapor

Kemudian akan dibuat Diagram Hubungan Entitas (ERD). Diffram ini juga digunakan untuk
menggambarkan relasi data dari sebuah sistem (Singgalen, 2021). ERD umumnya digunakan untuk
pemodelan database. ERD dapat digunakan sebagai gambaran struktur dan relasi data untuk pengembangan
sistem informasi berbasis desktop maupun website (Karim,2020). Gambar 4 merupakan ERD dari aplikasi
e-Lapor Desa Tunjungtirto.

P d
Masyarakat et

PK | id_pengaduan int NOT NULL

PK | id_masyarakat int NOT NULL a

nik Varchar(16) UNIQUE

FK

id_masyarakat int NOT NULL
tanggal date NOT NULL
nama Varchar(50) NOT NULL

judul_laporan varchar(30) NOT NULL
usemame Varchar(50) NOT NULL e ¥

- a0 NOT
password Varchar(50) NOT NULL RO N NOTNELL

foto image

telp Varchar(50) UNIQUE

1gl_kejadian date NOT NULL

klasifikasi_laporan varchar(40) NOT NULL

kategori varchar(40) NOT NULL
Tanggapan

status varchar(40) NOT NULL

PK | id_tanggapan int NOT NULL

FK1| |d_pengaduan int NOT NULL

Petugas
FK2 | id_petugas int NOT NULL

C

PK | id_petupas int NOT NULL
tgl_tanggapan date NOT NULL e

nama_petugas varchar(50) NOT NULL

isi_tanggapan varchar(90) NOT NULL

usermame varchar(50) NOT NULL
password varchar(50) NOT NULL
tip varchar(50) UNIQUE

level varchar(50) NOT NULL

Gambar 4. Entity Relationship Diagram Aplikasi e-Lapor
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C. énplementasi

PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa pemrograman
script yang diletakkan dalam servifl] yang biasa digunakan untuk membuat aplikasi web (Winanjar &
Susanti, 2021). Desain antarmuka menggunakan CSS. Cascading Style Sheet (CSS) adalah file yang berisi
sekumpulan instruksi untuk mengelola komponen pada halaman web Anda agar halaman web Anda lebih
terstruktur dan jelas. Gambar 5 menunjukkan halaman login dari aplikasi e-lapor.

Gambar 5. Halaman Login Aplikasi e-Lapor

Halaman aktor sebagai admin adalah halaman yang digunakan oleh admin yang bertugas mengontrol
semua sistem. Pada halaman petugas terdapat menu dashboard, dan kelola. Gambar 6 merupakan tampilan
halaman dashboard untuk user petugas. Pada halaman ini terdapat satu menu yaitu menu kelola, dimana
menu Kelola ini berfungsi mengelola aduan yang diunggah oleh masyarakat.

Sistern Pengaduan '

Dashboard

Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboar untuk User Petugas

Selanjutnya masyarakat juga memiliki akun untuk melakukan pengaduan. User masyarakat memiliki
proses bisnis untuk melakukan aduan. Masyarakat diminta untuk mengisi detail data aduan, disertai dengan
gambar dan lokasi aduan. Gambar 7 menunjukkan halaman data pengaduan yang diisikan oleh masyarakat.
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Sistem Pengaduan AW~ L~

Pengaduan

Show 10 |entries Search,

Ne T Tanggal Laporan Klasifikasi Laparan Judul Laparan kategeri Status aksi
1 20220118 Permintaan Informasi sampah barseralcan Kesshatan didisposisian m
2 2022-01-18 Hapiasi s P didisposisian m
022-01-18 Permintaan Informasi cke Kesshatan didsposisikan m
2022-01-18 Pengaduan che PKE didisposisian m
5 2022-01-18 Permintaan Informasi che Kesehatan didisposisikan m
Pengad. PK firesy m
Hspirasi . Sampsh didlispesisiiar sad

Data masyarakat

Oleh Fikri

pacds 2022-06-29
——

F Py -. > :
P > ¥ =0 L S
Gambar 7. Halaman Tambah Data Aduan Masyarakat

Halaman untuk admin sebagian besar sama seperti halaman pada petugas tetapi yang membedakan
terdapat dua halaman baru untuk admin yaitu halaman chart dan halaman pengguna. Pertama adalah
halaman chart yang berfungsi untuk menampilkan statistik dari klasifikasi yang berbetuk pie chart dan
kategori yang berbentuk bar chart. Kemudian menu pengguna yang berisi dua halaman yaitu halaman
petugas dan halaman masyarakat. Halaman masyarakat digunakan untuk menghapus akun dari masyarakat
apabila ada masyarakat yang tidak bertanggung jawab membuat akun.

Data masyarakat

Gambar 8. Tampilan Halaman Admin

D. ﬁngujian

Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan untuk menguji apakah program tersebut kompatibel
atau tidak dengan tujuan desain perangkat lunak (Hadi, Aditya, Purwiantono, & Listio, 2022). Pengujian
dilakukan oleh 2 orang staf Kantor Desa Tunjungtirto. Pengujian dilakukan untfk mengetahui apakah
program berjalan dengan baik atau tidak. Berikut merupakan hasil pengujian. Pada proses pengujian
terdapat nilai skor yang artinya skor 1 (sesuai) dan 0 (tidak sesuai). Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian
fungsionalitas aplikasi e-lapor.
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Tabel 1. Pengujian Fungsionalitas Aplikasi e-Lapor

. Skor Penguji .
No Fitur - - umlah | Skor Maksimal
1 Tampilan Login 1 1 2 2
2. Tampilan Beranda 1 1 2 2
3. Tampilan Bantuan 1 1 2 2
4. Tampilan Data Pengaduan 1 1 2 2
5. Tampilan Data Laporan Bulanan 1 1 2 2
6. Tampilan Tambah Pengaduan 1 1 2 2
7. Tampilan Lihat Pengaduan Lain 1 1 2 2
8. Tampilan Detail Pengaduan 1 1 2 2
9. Tampilan Daftar akun 1 1 2 2
10. Ganti Password 1 1 2 2
1L Login 1 1 2 2
12. Logout 1 1 2 2
13. Notifikasi 1 1 2 2
14. Proses Penginputan data Aduan 1 1 2 2
15. Tampilan Chart 1 1 2 2
16. Tampilan Pengguna Masyarakat 1 1 2 2
17. Tampilan Pengguna Petuhas 1 1 2 2
18. proses Tanggapan Aduan 1 1 2 2
19. proses penggantian status aduan 1 1 2 2
20. proses Hapus data aduan 1 1 2 2
21 proses Hapus data masyarakat 1 1 2 2
22. Proses Hapus data petugas 1 1 2 2
23. | Proses Tambah data Petugas atau admin | 1 1 2 2
V. SIMPULAN

7

Setelah melakukan analisa, perancangan, implementasi, pembahasan, dan pengujian pada Rancang
Bangun Aplikasi E-LAPOR di Desa Tunjungtirto Malang berbasis Website dapat disimpulkan bahwa Aplikasi
e-lapor desa Tunjungtirto ini dapat menangani aduan masyarakat secara online sehingga masyarakat dapat
mengajukan aduan dengan mudah. Karena pengaduan dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
disebabkan website yang sudah bisa diakses oleh internet. Masyarakat dapat mengetahui proses dari aduan
tersebut dikarenakan terdapat status aduan. Jika ada perubahan pada status aduan maka akan muncul
notifikasi pada halaman masyarakat. Untuk aduan atau keluhan yang diluar dari wewenang pemerintah desa
Tunjungtirto, maka aduan atau keluhan akan dikelompokan dan akan dilaporkan kepada pihak yang
berwenang.

Kemudian berdasarkan pengujian blackbox, didapatkan hasil pengujian dengan skor maksimal 2
untuk setiap fitur. Hal ini menunjukkan bahwa secara fungsionalitas, aplikasi sudah berjalan sesuai dengan
tujuannya. Adanya fitur utama seperti tampil data pengaduan serta notifikasi otomatis pada aplikasi dapat
membantu pihak perangkat desa dalam mengelola aduan masyarakat serta merespon dan menindaklanjuti
aduan kepada dinas atau melakukan eskalasi aduan kepada pemerintah daerah sehingga aduan masyarakat
bisa terkelola dengan baik.
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